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Ahmad	Soleh,	Yun	Fitriano;	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	 	 perbandingan	 kinerja	
keuangan	bank	milik	pemerintah	dan	memberikan	bukti	empiris	pengaruh	LDR,	CAR,	dan	NPL	terhadap	








ttabel	 1,693	 dengan	 tingkat	 signifikan	 0,0046	 atau	 0,46%.	 Rasio	 CAR	 berpengaruh	 positif	 dan	 tidak	
signifikan	 terhadap	 ROA	 dengan	 nilai	 thitung	 0,126	 <	 ttabel	 1,693	 dengan	 tingkat	 signifikan	 0,9004	 atau	
90,4%.	Rasio	NPL	berpengaruh	negatif	dan	signifikan	terhadap	ROA	dengan	nilai	thitung	‐4,594	<	ttabel	1,693	
dengan	 tingkat	 signifikan	0,0001	atau	0,01%.	Uji	 secara	 simultan	 (uji	 F)	menunjukkan	 rasio	LDR,	CAR,	
dan	NPL	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	ROA	dengan	nilai	Fhitung	26,414	>	ttabel	2,93	dengan	
tingkat	signifikan	0,000	atau	0,0%.	Hasil	pengujian	koefisien	determinasi	(R2)	menunjukkan	hasil	bahwa	
variabel	 independen	 LDR,	 CAR,	 dan	 NPL	 dapat	 menjelaskan	 pengaruhnya	 terhada	 variabel	 dependen	
ROA,	yaitu	sebesar	0,863	atau	86,3%	sedangkan	13,7%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	diteliti.	
ABSTRACT	
Ahmad	Soleh,	Yun	Fitriano;	This	 study	aims	 to	analyze	 the	comparison	of	 the	 financial	performance	of	
state‐owned	banks	and	provide	empirical	evidence	of	the	effect	of	LDR,	CAR,	and	NPL	on	ROA.	This	analysis	
uses	an	 independent	variable	of	 liquidity	and	 solvency.	The	 independent	variable	 is	 focused	on	CAR,	LDR,	
NPL,	while	the	dependent	variable	is	profitability	focused	on	ROA.	The	data	used	are	secondary	data	derived	
from	the	annual	financial	statements	of	BNI,	BRI,	BTN,	Bank	Mandiri	listed	on	the	Indonesia	Stock	Exchange	



























	 	 Laporan	keuangan	CSI	yang	berupa	angka‐angka	yang	merupakan	rekaman	dari	 transaksi	yang	
terjadi.	Untuk	mengetahui	 informasi	 yang	 terdapat	di	dalam	 laporan	keuangan	dibutuhkan	sebuah	alat	
analisis.	 Alat	 analisis	 yang	 biasa	 digunakan	 adalah	 analisis	 laporan	 keuangan	 yang	 berupa	 rasio‐
rasio..laporan	 keuangan.	 Rasio	 keuangan	 tersebut	 dapat	 menggambarkan	 kinerja	 suatu	 bank	 serta	
bagaimana	prospek	bank	 tersebut	di	masa	yang	akan	datang.	Likuiditas	merupakan	kemampuan	suatu	
bank	 untuk	 memenuhi	 kewajiban	 jangka	 pendek.	 Suatu	 bank	 dianggap	 likuid	 apabila	 mempunyai	
kesanggupan	untuk	membayar	penarikan	giro,	tabungan,	deposito	berjangka,	pinjaman	bank	yang	segera	
jatuh	 tempo,	 pemenuhan	 permintaan	 kredit	 tanpa	 adanya	 suatu	 penundaan	 (Pandia,	 2012:113).	 Rasio	
solvabilitas	 merupakan	 rasio	 yang	 digunakan	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 bank	 dalam	 memenuhi	
kewajiban	 jangka	 panjangnya	 atau	 kemampuan	 bank	 untuk	 memenuhi	 kewajiban‐kewajibannya	 jika	
terjadi	liquidasi	bank	(Hery,	2016:161).	Sedangkan	rasio	profitabilitas	adalah	rasio	yang	digunakan	untuk	
mengukur	tingkat	efisiensi	usaha	dan	profitabilitas	bank	yang	bersangkutan	(Hery,	2016:191).	




(BTN),	 Bank	 Negara	 Indonesia	 (BNI),	 dan	 Bank	 Mandiri.	 Pengukuran	 kinerja	 bank	 milik	 pemerintah	
dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 analisis	 rasio	 yang	 ditinjau	 dari	 sisi	 Likuiditas,	 Solvabilitas,	 dan	
Profitabilitas.	Analisis		perbandingan	kinerja	keuangan	juga	dilakukan	dengan	memberikan	bukti	empiris	
pengaruh	 LDR,	 CAR,	 dan	 NPL	 terhadap	 ROA.	 Menggunakan	 variabel	 independen	 likuiditas	 dan	
solvabilitas.	 Variabel	 independen	 difokuskan	 pada	 CAR,	 LDR,	 NPL,	 sedangkan	 variabel	 dependennya	
adalah	profitabilitas	yang	difokuskan	pada	ROA.	Data	yang	digunakan	adalah	data	sekunder	yang	berasal	





Bank	 secara	 sederhana	 dapat	 diartikan	 sebagai	 lembaga	 keuangan	 yang	 kegiatan	 utamanya	
adalah	 menghimpun	 dana	 dari	 masyarakat	 berupa	 tabungan,	 deposito,	 serta	 memberikan	 jasa‐jasa	
lainnya.	Menurut	Undang‐Undang	No.	10	tahun	1998	yang	dimaksud	dengan	bank	adalah	sebagai	badan	
usaha	 yang	 menghimpun	 dana	 dari	 masyarakat	 dalam	 bentuk	 simpanan	 dan	 menyalurkan	 kepada	
masayarakat	 dalam	 bentuk	 kredit	 dalam	 rangka	 meningkatkan	 taraf	 hidup	 rakyat	 banyak.	 Taswan	
(2010:6)	 menyatakan	 bahwa	 bank	 adalah	 sebuah	 lembaga	 atau	 perusahaan	 yang	 aktivitasnya	
menghimpun	 dana	 berupa	 giro,	 deposito,	 tabungan	 dan	 simpanan	 yang	 lain	 dari	 pihak‐pihak	 yang	
kelebihan	 dana,	 kemudian	 menempatkan	 kembali	 kepada	 masyarakat	 yang	 kekurangan	 dana	 melalui	
penjualan	 jasa	 keuangan	 yang	 pada	 giliran	 nya	 dapat	 meningkatkan	 kesejahteraan	 rakyat	 banyak.	
Pernyataan	 dari	 Hasibuan	 (2006:2)	 bank	 adalah	 lembaga	 keuangan	 berarti	 bank	 adalah	 badan	 usaha	
yang	kekayaan	nya	terutama	dalam	bentuk	asset	keuangan	(finacial	asset)	serta	bermotifkan	profit	dan	
juga	sosial,	 jadi	bukan	hanya	mencari	keutungan	saja.	Bank	adalah	suatu	 lembaga	keuangan	yang	tugas	
utamanya	 adalah	 sebagai	 lembaga	 perantara	 keuangan,	 yang	 menyalurkan	 dana	 kepada	 pihak	 yang	













berdasarkan	 prinsip	 syariah	 yang	 dalam	 kegiatannya	memberikan	 dalam	 lalu	 lintas	 pembayaran.	 Sifat	
jasa	yang	diberikan	adalah	umum,	dalam	arti	dapat	memberikan	seluruh	 jasa	perbankan	yang	ada;	 (b)	
Bank	Perkreditan	Rakyat	(BPR)	adalah	bank	yang	melaksanakan	kegiatan	usaha	secara	konvensional	atau	
berdasarkan	 prinsip	 syariah.	 Dalam	 kegiatannya	 BPR	 tidak	 memberikan	 jasa	 dalam	 lalu	 lintas	
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pembayaran.	 Artinya	 jasa‐jasa	 perbankan	 yang	 ditawarkan	 BPR	 jauh	 lebih	 sempit	 jika	 dibandingkan	




dimiliki	 oleh	 pemerintah	 pula;	 (b)	 Bank	 Milik	 Swasta	 Nasional	 merupakan	 bank	 yang	 seluruh	 atau	
sebagian	besar	sahamnya	dimiliki	oleh	swasta	nasional.	Kemudian	akte	pendiriannyapun		didirikan	oleh	
swasta,	 begitupula	 dengan	 pembagian	 keuntungannya	 untuk	 keuntungan	 swasta	 pula;	 (c)	 Bank	 Milik	
Koperasi	merupakan	bank	yang	kepemilikan	saham‐sahamnya	dimiliki	oleh	perusahaan	yang	berbadan	
hukum	koperasi;	(d)	Bank	Milik	Asing,	Jenis	bank	ini	merupakan	cabang	dari	bank	yang	ada	diluar	negeri,	
baik	miliki	 swasta	 asing	 atau	 pemerintah	 asing;	 (e)	 Bank	Milik	 Campuran	merupakan	 jenis	 bank	 yang	




	 Laporan	 keuangan	 bank	 menunjukkan	 kondisi	 keuangan	 bank	 secara	 keseluruhan,	 laporan	
keuangan	juga	menujukkan	kinerja	manajemen	bank	selama	satu	periode	(Kasmir,	2012:280).	Sedangkan	
Darminto	 (2011:5)	menyatakan	 bahwa	 laporan	 keuangan	 adalah	 laporan	 yang	 disusun	 dengan	 tujuan	
untuk	menyediakan	informasi	yang	menyangkut	posisi	keuangan,	kinerja,	dan	dan	posisi	keuangan	suatu	
perusahaan	yang	bermanfaat	bagi	sejumlah	besar	pemakai	dalam	pengambilan	keputusan	ekonomi.	












Laporan	 publikasi	 tahunan	 adalah	 laporan	 keuangan	 akhir	 tahun	 bank	 yang	 disusun	 berdasarkan	
standar	 akuntansi	 keuangan	 yang	 berlaku	dan	wajib	di	 audit	 oleh	 akuntan	publik,	 laporan	 tersebut	




Kinerja	 keuangan	 adalah	 suatu	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 oleh	 suatu	 perusahaan	 dan	
menggunakan	 modal	 secara	 efisien	 dan	 efektif	 guna	 tercapainya	 tujuan	 perusahaan.	 Analisis	 kinerja	
keuangan	 bank	 dilakukan	 untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 suatu	 perusahaan	 telah	 melaksanakan	 dengan	
menggunakan	 aturan‐aturan	 pelaksanaan	 keuangan	 secara	 baik	 dan	 benar	 (Fahmi,	 2012:2).	 Kinerja	






laporan	 keuangan;	 (2)	 Melakukan	 perhitungan;	 (3)	 Melakukan	 perbandingan	 terhadap	 hasil	 hitungan	
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	 Rasio	 solvabilitas	 merupakan	 gambaran	 kemampuan	 bank	 dalam	 memenuhi	 dan	 menjaga	
kemampuannya	untuk	selalu	mampu	memenuhi	kewajibannya	dalam	membayar	utang	 secara	 tepat	




suatu	 bank	 dalam	menyediakan	 dana	 untuk	 keperluan	 pengembangan	 usaha	 serta	menampung	
kemungkinan	 resiko	 kerugian	 yang	 diakibatkan	 dalam	 operasional	 bank.	 CAR	 adalah	 rasio	
kebutuhan	modal	minimum	yang	dihitung	berdasarkan	Aset	Tertimbang	Menurut	Resiko	(ATMR),	
berdasarkan	 peraturan	 Bank	 Indonesia	 rasio	 CAR	 minimum	 bank	 umum	 adalah	 sebesar	 8%.	





ditanggung	 oleh	 bank,	 semakin	 besar	 rasio	 NPL	 menunjukkan	 semakin	 besar	 beban	 yang	
ditanggung	oleh	bank	yang	dapat	menyebabkan	bank	menjadi	bangkrut	akibat	kredit	bermasalah.	





Rasio	 profitabilitas	 merupakan	 rasio	 yang	 digunakan	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 bank	 secara	
keseluruhan	yang	ditujukan	oleh	besar	kecilnya	keuntungan	yang	diperoleh	dalam	hubungan	dengan	
penjualan	 dan	 investasi	 (Fahmi,	 2014:68).	 Penilian	 rasio	 profitabilitas	 bank	 dilakukan	 melalui	
penilaian	rasio	Return	On	Asset	(ROA).	Return	On	Asset	(ROA)		merupakan	rasio	yang	digunakan	untuk	
mengukur	 kemampuan	 bank	 dalam	 mendapatkan	 laba.	 ROA	 juga	 digunakan	 untuk	 melihat	 sejauh	
mana	investasi	yang	telah	ditanamkan	mampu	memberikan	pengembalian	keuntungan	sesuai	dengan	








ditunjukkan	 pada	 gambar	 1.	 Gambar	 1	menjelaskan	 alur	 penelitian	 yakni	 mengkaji	 laporan	 keuangan	
yang	terdiri	atas	neraca,	laporan	laba	rugi,	dan	laporan	kewajiban	penyedia	modal	minimum.	Selanjutnya	
dari	 laporan	 keuangan	 tersebut,	 dianalisis	 likuiditas	 (LDR)	 dan	 solvabilitas	 (CAR	 dan	 NPL).	 Analisis	
dilanjutkan	dengan	melihat	pengaruh	variabel	 independen	(likuiditas	dan	solvabilitas)	difokuskan	pada	
LDR,	 CAR,	 dan	 NPL	 terhadap	 variabel	 dependen	 yakni	 profitabilitas	 yang	 difokuskan	 pada	 ROA.	
Selanjutnya	 akan	 diperoleh	 persamaan	 regresi	 linear	 berganda,	 koefisien	 determinasi	 (R2),	 serta	
pengujian	 hipotesis	 secara	 parsial	 (uji	 t)	 dan	 pengujian	 hipotesis	 simultan	 (uji	 F).	
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Penelitian	 ini	 termasuk	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 menggunakan	 data	 sekunder.	 Penelitian	
kuantitatif	adalah	suatu	proses	menemukan	pengetahuan	yang	menggunakan	data	berupa	angka	sebagai	
alat	menganalisis	 keterangan	mengenai	 apa	 yang	 ingin	 diketahui	 (Kasiram,	 2008:149).	 Data	 sekunder	
adalah	 informasi	 tangan	kedua	yang	 telah	dikumpulkan	oleh	beberapa	orang	(organisasi)	untuk	 tujuan	







linear	 berganda	 dengan	 sistem	 data	 panel,	 tetapi	 sebelum	 analisis	 regresi	 linear	 dilakukan	 data	 di	 uji	
terlebih	dahulu	dengan	uji	asumsi	klasik	untuk	memastikan	model	regresi	yang	digunakan	tidak	terdapat	




Analisis	 regresi	 linear	 berganda	 digunakan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 lebih	 dari	 satu	 variabel	
independen	 terhadap	 variabel	 dependen	 (Wijaya,	 2011:98).	 Dalam	 penelitian	 ini	 sebagai	 variabel	
independen	 dari	 aspek	 likuiditas	 adalah	 Loan	 to	Desposite	Ratio	 (LDR),	 dari	 aspek	 solvabilitas	 adalah	
Capital	Adequacy	Ratio	(CAR)	dan	Non	Performing	Loan	(NPL).	Sedangkan	variabel	dependen	dari	aspek	







b1	 =	 Besarnya	kenaikan/penurunan	Y	dalam	satuan,	 jika	X1	naik	 	satu	satuan	sedangkan	X2dan	X3	tetap.	
b2	 =	 Besarnya	 kenaikan/penurunan	Y	dalam	satuan,	 jika	X2	 naik	 satu	 satuan	 sedangkan	X1dan	X3	tetap.	














Laporan Keuangan : 
1. Neraca 
2. Laporan Laba Rugi 
3. Laporan Kewajiban 
Penyedia Modal 
Minimum 
 Likuiditas : 
1. Loan to Deposite 
Ratio (X1) 
Solvabilitas : 
1. Capital Adequacy 
Ration (X2) 
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Uji	Hipotesis	
	 Hipotesis	 yang	 di	 uji	 dalam	 penelitian	 ini	 berkaitan	 dengan	 ada	 atau	 tidaknya	 pengaruh	 dari	












dependen.	 Loan	 to	Deposite	Ratio	 (LDR),	 Capital	Adequacy	Ratio	 (CAR),	Non	Performing	
Loan	(NPL)	secara	parsial	tidak	berpengaruh	terhadap	Return	On	Asset	(ROA).	
artinya	 ada	 pengaruh	 yang	 signifikan	 antara	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	




(1) Jika	 probabilitas	 (sig	 t)	 >	 α	 	 (0,05)	 maka	 H0 diterima	 dan	 H1	 ditolak,	 artinya	 tidak	 ada	
pengaruh	 yang	 signifikan	 secara	 parsial	 dari	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	
dependen.	











artinya	 variabel	 independen	 secara	 bersama‐sama	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
variabel	 dependen.	 Secara	 simultan	 Loan	 to	Deposite	 Ratio	 (LDR),	 Capital	 Adequacy	 Ratio	








(1) Jika	 probabilitas	 (sig	 F)	 >	 α	 	 (0,05)	 maka	 H0 diterima	 dan	 H1	 ditolak,	 artinya	 tidak	 ada	











	 Rasio	 LDR	merupakan	 komposisi	 dari	 kredit	 yang	 diberikan	 dan	 total	 dana	 pihak	 ketiga	 yang	
berhasil	dihimpun	oleh	bank.	Pengelolaan	dana	pihak	ketiga	berupa	tabungan,	deposito,	dan	giro	dapat	
dimanfaatkan	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 debitur	 berupa	 pinjaman	 kredit.	 Kredit	 yang	 disalurkan	
kepada	debitur	merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	dapat	memberikan	keuntungan	bagi	 bank.	Penilaian	


































Rasio	Keuangan	 Standar	Bank	Indonesia	Sangat	Baik	 Baik Cukup	Baik Kurang	Baik	 Tidak	Baik
LDR	 <75%	 <85% <100% <120%	 >120%
	
1. PT.	 Bank	 Tabungan	 Negara,	 Tbk	 memiliki	 rata‐rata	 rasio	 LDR	 sebesar	 102,57%,	 jika	 dilihat	 dari	











menempati	 peringkat	1,	 2,	 dan	3	dengan	predikat	 rasio	LDR	yang	baik,	 sedangkan	PT.	Bank	Tabungan	
Negara,	Tbk	pada	tahun	2008	sampai	tahun	2015	memiliki	predikat	rasio	LDR	dalam	kondisi	yang	kurang	
baik.	 Tingkat	 rasio	 LDR	 PT.	 Bank	 Tabungan	 Negara,	 Tbk	 berada	 pada	 kondisi	 yang	 kurang	 baik	





merupakan	 rasio	 permodalan	 bank	 yang	 komposisinya	 terdiri	 dari	 modal	 bank	 dan	 asset	 tertimbang	
menurut	risiko.	Bank	yang	memiliki	 struktur	modal	yang	baik	 tentu	akan	dapat	beroperasional	dengan	
baik	 pula.	 Faktor	 permodalan	 dapat	 juga	 mempengaruhi	 tingkat	 perolehan	 laba.	 Berdasarkan	 hasil	
penelitian	mengenai	kinerja	keuangan	bank	milik	pemerintah	(BNI,	BRI,	BTN,	Mandiri),	maka	penilaian	
































	 Berdasar	 gambar	 3	 di	 atas,	 rata‐rata	 posisi	 rasio	 CAR	 dari	 tahun	 2008	 sampai	 tahun	 2015,	




Rasio	Keuangan	 Standar	Bank	IndonesiaSangat	Baik	 Baik Cukup	Baik Kurang	Baik	 Tidak	Baik










	 Berdasarkan	penilaian	kinerja	 keuangan	dari	 sisi	 rasio	CAR,	bank	milik	pemerintah	memenuhi	
standar	 kecukupan	modal	 yang	 ditetapkan	 oleh	 Bank	 Indoensia,	 yaitu	 sebesar	 8%	 dan	 keempat	 bank	
milik	pemerintah	menempati	posisi	kecukupan	modal	dengan	predikat	sangat	baik.	Kecukupan	modal	ini	
seiring	dengan	terus	berkembangnya	bisnis	perbankan	yang	menyebabkan	manajemen	perbankan	terus	




	 Non	 Performing	 Loan	 (NPL)	 merupakan	 komposisi	 dari	 kredit	 bermasalah	 (kurang	 lancar,	
diragukan,	 dan	macet)	 dengan	 total	 kredit.	 NPL	merupakan	 rasio	 kredit	 bermasalah,	 batas	maksimum	
NPL	yang	ditetapkan	oleh	Bank	Indonesia	adalah	sebesar	5%,	jika	rasio	NPL	sudah	di	atas	5%	maka	bank	
sudah	dalam	kondisi	 risiko	 kredit	 yang	 tinggi.	NPL	 juga	dapat	 berpengaruh	 terhadap	 laba	perusahaan,	
karena	perolehan	laba	perushaaan	salah	satunya	dari	jumlah	kredit	yang	diberikan,	dengan	asumsi	kredit	
tersebut	 tidak	mengalami	masalah	dan	bank	dapat	memperoleh	pengembalian	berupa	pokok	pinjaman	
beserta	 bunga.	 Oleh	 karena	 itu,	 penilaian	 NPL	 penting	 untuk	 dilakukan.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	






























	 Dari	 gambar	4	di	 atas,	 rata‐rata	 posisi	 rasio	NPL	dari	 tahun	2008	 sampai	 tahun	2015,	 dengan	




Rasio	Keuangan	 Standar	Bank	IndonesiaSangat	Baik	 Baik Cukup	Baik Kurang	Baik	 Tidak	Baik













Berdasarkan	 penilaian	 kinerja	 keuangan	 dari	 sisi	 rasio	 NPL,	 bank	 milik	 pemerintah	 dapat	 mengelola	
kredit	 bermasalah	 dengan	 predikat	 sangat	 baik.	 Hal	 ini	 dapat	 menghindarkan	 bank	 dari	 risiko	
kebangkrutan	 akibat	 tingginya	 kredit	 bermasalah.	 Manajemen	 bank	 milik	 pemerintah	 dirasa	 mampu	
menekan	angka	kredit	bermasalah	yang	ditetapkan	oleh	Bank	Indonesia,	yaitu	dibawah	5%.	Kemampuan	





	 Return	 On	 Asset	 (ROA)	 merupakan	 komposisi	 antara	 laba	 sebelum	 pajak	 dengan	 total	 aktiva.	
Penilaian	rasio	ROA	dapat	digunakan	untuk	melihat	tingkat	pengembalian	atau	tingkat	keuntungan	yang	
diperoleh	bank	dari	kegiatan	operasionalnya.	ROA	yang	tinggi	dapat	memberikan	keuntungan	tersendiri	


































Rasio	Keuangan	 Standar	Bank	IndonesiaSangat	Baik	 Baik Cukup	Baik Kurang	Baik	 Tidak	Baik
ROA	 >1,5	 >1,25% 0,5%<1,25% <0,5%	 ≤0%	
	
1. PT.	Bank	Rakyat	 Indonesia,	Tbk	meiliki	rata‐rata	ROA	sebesar	3,84%,	perolehan	ROA	dalam	kondisi	
sangat	 baik	 ini	 berbanding	 lurus	 dengan	 rasio	 LDR,	 CAR,	 dan	 NPL	 yang	 masing‐masing	 sebesar	
77,54%,	15,99%,	dan	2,30%.	Sehingga	bank	milik	pemerintah	yang	menempati	posisi	kinerja	terbaik	
dari	sisi	ROA	adalah	PT.	Bank	Rakyat	Indonesia,	Tbk.	
2. PT.	 Bank	 Mandiri,	 Tbk	 memiliki	 nilai	 rata‐rata	 ROA	 sebesar	 2,94%	 dengan	 predikat	 ROA	 dalam	
kondisi	 sangat	 baik.	 Namun	 hal	 ini	 berbanding	 lurus	 jika	 dilihat	 dari	 sisi	 LDR,	 CAR,	 dan	 NPL	 yang	
masing‐masing	sebesar	76,28%,	15,65%	dan	0,70%.	PT.	Bank	Mandiri,	Tbk	mampu	memperoleh	ROA	
yang	 tinggi	 dikarenakan	 memiliki	 tingkat	 penyaluran	 kredit	 dan	 struktur	 modal	 yang	 baik,	 serta	
mampu	menekan	angka	rasio	kredit	bermasalah	yang	cukup	kecil.	
3. PT.	Bank	Negara	Indonesia,	Tbk	juga	memiliki	tingkat	ROA	yang	sangat	baik	dengan	rata‐rata	2,28%.	
Hal	 ini	 juga	 berbanding	 lurus	 dengan	 angka	 rasio	 LDR,	 CAR,	 dan	NPL	 yang	masing‐masing	 sebesar	





kasat	 mata,	 perolehan	 rasio	 ROA	 yang	 berbanding	 terbalik	 dengan	 LDR	 dan	 CAR	 ini	 disebabkan	
tingginya	angka	rasio	NPL	yang	mencapai	3,60%.	Meskipun	hal	ini	berbanding	terbalik,	tetapi	masih	
menempatkan	 PT.	 Bank	 Tabungan	 Negara,	 Tbk	 dalam	 kondisi	 ROA	 dengan	 predikat	 sangat	 baik.	
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2. Koefisien	 regresi	 variabel	 LDR	 sebesar	 0.023.	 Artinya,	 jika	 nilai	 CAR	 dan	 NPL	 tetap	 dan	 LDR	
mengalami	 kenaikan	 sebesar	 Rp.	 1.00,‐	maka	ROA	 akan	mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp.	 0.023.	
Koefisien	bernilai	positif	artinya	terjadi	hubungan	positif	antara	LDR	dengan	ROA.	
3. Koefisien	regresi	variabel	CAR	sebesar	0,004.	Artinya,	 jika	nilai	LDR,	NPL	tetap	dan	CAR	mengalami	
kenaikan	 Rp.	 1.00,‐	 maka	 ROA	 akan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp.	 0.004.	 Koefisien	 bernilai	
positif	artinya	terjadi	hubungan	positif	antara	CAR	dengan	ROA.	
4. Koefisien	regresi	variabel	NPL	sebesar	‐0,281.	Artinya,	jika	nilai	LDR,	CAR	tetap	dan	NPL	mengalami	













Pengambilan	 keputusan	 pada	 uji	 t	 adalah	 dengan	menggunakan	 tingkat	 probabilitas	 sebesar	 0,05	 atau	
5%.	 Jika	 nilai	 probabilitas	 <0,05	 maka	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 antara	 variabel	 independen	





1. LDR	memiliki	 nilai	 thitung	 3,108	 >	 1,693	 ttabel	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 sebesar	 0,0046	 atau	 0,46%.	
Dengan	 demikian	 LDR	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 ROA.	 Maka,	 hipotesis	 H1	 yang	
menyatakan	bahwa	LDR	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	ROA	dapat	diterima.	
2. CAR	memiliki	 nilai	 thitung	 0,126	<	1,693	 ttabel	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 sebesar	0,9004	 atau	90,4%.	
Dengan	demikian	CAR	mempunyai	 pengaruh	 yang	positif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	ROA.	Maka,	
hipotesis	H2	yang	menyatakan	bahwa	CAR	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	ROA	ditolak.	
3. NPL	memiliki	nilai	 thitung	 ‐4,595	<	1,693	 ttabel	dengan	tingkat	signifikansi	 sebesar	0.0001	atau	0,01%.	
Dengan	 demikian	 NPL	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 negatif	 dan	 signifikan	 terhadap	 ROA.	 Maka,	


























	 Uji	 koefisien	determinasi	 digunakan	untuk	mengukur	 seberapa	 jauh	kemampuan	model	dalam	














2. Hasil	 perhitungan	perbandingan	 rasio	 kinerja	 keuangan	dari	 sisi	 CAR	periode	 tahun	2008‐2015,	 ke	
empat	 bank	milik	 pemerintah	memenuhi	 rasio	 kecukupan	modal	 dengan	 predikat	 sangat	 baik,	 PT.	
Bank	 Tabungan	Negara,	 Tbk	 sebesar	 16,82%,	 PT.	 Bank	Negara	 Indonesia,	 Tbk	 sebesar	 16,39%,	 PT.	
Bank	Rakyat	 Indonesia,	Tbk	15,99%,	dan	PT.	Bank	Mandiri,	Tbk	sebesar	15,65%.	Hasil	perhitungan	
dengan	menggunakan	uji	secara	parsial	(uji	t)	menunjukkan	rasio	CAR	bank	milik	pemerintah	periode	
tahun	2008‐2015	berpengaruh	positif	dan	 tidak	signifikan	 terhadap	ROA	dengan	nilai	 thitung	0,126	<	






Bank	 Negara	 Indonesia,	 Tbk	 0,90%,	 PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia,	 Tbk	 sebesar	 2,30%,	 PT.	 Bank	
Tabungan	 Negara,	 Tbk	 sebesar	 3,60%.	 Secara	 predikat	 PT.	 Bank	 Mandiri,	 Tbk	 menempati	 posisi	
terbaik	dalam	hal	pengelolaan	kredit	bermasalah.	Hasil	perhitungan	dengan	menggunakan	uji	secara	
parsial	(uji	t)	menunjukkan	rasio	NPL	bank	milik	pemerintah	periode	tahun	2008‐2015	berpengaruh	
negatif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	 ROA	 dengan	 nilai	 thitung	 ‐4,594	 <	 ttabel	 1,693	 dengan	 tingkat	
signifikan	 0,0001	 atau	 0,01%.	 Manajemen	 bank	 milik	 pemerintah	 dirasa	 mampu	 menekan	 angka	
kredit	bermasalah	dibawah	5%	yang	ditetapkan	oleh	Bank	 Indonesia.	Berhasilnya	manajemen	bank	
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melampaui	 batas	 maksimum	 yang	 ditetapkan	 oleh	 Bank	 Indonesia,	 terutama	 untuk	 PT.	 Bank	
Tabungan	 Negara,	 Tbk	 karena	 rasio	 LDR	 sudah	 dalam	 kondisi	 yang	 kurang	 baik	 dan	 dapat	
menimbulkan	resiko	terhadap	bisnis	perbankan.	
2. Bank	milik	 pemerintah	 (BNI,	 BRI,	 BTN,	Bank	Mandiri)	 harus	memperkuat	 sisi	 struktur	permodalan	
dari	sisi	rasio	CAR,	karena	rasio	CAR	secara	rata‐rata	periode	tahun	2008	sampai	tahun	2015	masih	
berada	dibawah	20%.	
3. Bank	milik	 pemerintah	 (BNI,	 BRI,	 BTN,	 Bank	Mandiri)	 harus	mengelola	 kredit	 bermasalah	 dari	 sisi	
rasio	NPL	 agar	 tidak	melampaui	 angka	 5%	 supaya	 tidak	menimbulkan	 kredit	 yang	 beresiko	 tinggi,	
terutama	dalam	melakukan	proses	 analisis	 pengajuan	kredit	 agar	 tetap	memperhatikan	prinsip	5	C	
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